PERSEPSI SISWA TERHADAP KOMPETENSI KEPRIBADIAN
GURU SEJARAH DI SMA PERTIWI 1 PADANG SEMESTER
JANUARI-JUNI 2014

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S1)

Oleh:

HUSNA NELMIRA
2010/55201

JURUSAN SEJARAH
FAKULTAS ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2015



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Dinyatakan Lulus Setelah Dipertahankan di Depan Tim Penguji Skripsi
Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang
Pada tanggal 28 Januari 2015

PERSEPSI SISWA TERHADAP KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU
SEJARAH di SMA PERTIWI 1 PADANG SEMESTER JANUARI-JUNI

2014
Nama : Husna Nelmira
Bp/NIM : 2010/55201
Jurusan : Sejarah

Program Studi : Pendidikan Sejarah

Padang, Februari 2015

Tim Penguji:

Nama Tanda Tangan

Ketua : Drs. Zafri, M.Pd

Sekretaris  : Ridho Bayu yefterson, S.Pd, M.Pd 2......... X

Anggota : 1. Dr. Ofianto, S.Pd, M.Pd

2. Drs. Wahidul Basri, M.Pd

(IS

. Ike Sylvia, S.IP, M.Si



“Dan .reamfm'nya  pohen-pohon di bumi menjadi pena dan Jaut Maﬁ t'inta). D tambakkan Egmzfa?ya tujuk
Jaut (fzgz) sesudak a‘ednj)nym niscaya tidak akan /tdaﬁ's—/faﬁ'.m‘ya ( 42 t‘ufwﬂm) kafimat allak, &‘emwu/frfya
aflak maka Jaenﬁz.m ftyz’ maka itfjaﬁmmz i

( "Q}S b7 Iugmm : 17)

Terima Kasiki atas nikmat dun rakmat-TMu yang agung ini, Rari ini hamba bakagia
‘Secbuak perjalanan panjang dan gelap...telak ka berikan secercak cahaya terang
HMoskipun hiari esok penuh toka-toki dun tanda tanya yang akv sendiri behum taku pasti jawabanya
Syukur Ftlhamduhillaf.....

{,z'nz' aku tersonyum dafam iradat-mu

}(,au menyimfan Jg'uta makna dan rakasia, Mﬂuﬁ ‘berarti kikmak yanjfau bert...

{,rﬁpemem[a/xfan Ear‘ya kecil ini, terspesial untuk caﬁaya kidup, Sosck. yang pertama dari tufuan hidupku yang
selalu mmﬁaxjﬂtfaﬂ dalam féterfumfan ku (fecfua orang tua) a.ya/x‘amfa mo &m) dan Sbunda @mﬂ)

Terimakasif D, :75,,5 atas .mjafa  pengorbanan dan doa-doa untuk. ya,serta support dan Jufunjan, doakan
semoga ya sukses @fgmﬁnya dan fgmt membalas  jasa thu dan ftyaf serta mwn[afyiafan Kkalian berdua...

tiada yang dapat ya berikan agar setara dengan pengorbananmu, kastk sayangmu tak:;uerna/f bertepi cintamu tak
pernak. berujung...tiada Kasik seindak kasifmu,

%njﬁn tak. d;ymt sefalu terucap, namun Fkati ini sefalu bicara, .mnﬂu/f ku sayang Kkalian ®
Terimakasik ya Tekian yang memberikan ma/aifnt-m fgxafa K,u,

Terimak kasik Jukan aku telak difakirkan dari rakim- W}’la. ‘5unﬂu/f:-.mnju/f terimakasik. sujud atas semua
yang telak Biberikan.



Jorimakasik. Juge untuk kakak ku tercinta ( Uha zﬁa&z), torimakasih ni telak memberikan support dan
{ufu:njtm baik secara morif maupun materif untuk. ya, tertmakasik telak menjadi sosok. yang begitu berarti dalam
kidup ye, terimakasik ni, terimakasih

Jorimakasik untuk adokku tersayanyg (Tng'n dan j]ﬁ’m), tertmakasik untuk kafian berdua atas support dan
Ju@njmya, rajin-rajin belgjar, semoga kafian bisa mencapai cita-cita dan mmia/tdtgz'a@n kedua orang tua,
Jadilak orang yang selalu tﬁianﬂaffan.

K soberhasifan ini tak fopas juga diri orang yang solaks adi dun dokat Kurang Jobik sehama tiga takien ind,

terimakusiki sakiabat-sahabat g Remi S.F4; akkirnya gita sama-sama menyelosaikan tugas akliir ini, ndict bobk
sayank Rian Ehiana (Golombung mbung mbung) makusik'ya sahabat g tersayank tuk semua mua muanya, din
terakrir tuk sohabat g Fodr, takkan g fupakan Kepinoan mu sampai akir kayat, kiki ©. Tbntuk Fedri dan Rian
moga Kalian menyusul secepatnya, aamiin. Jerimakasih untuk Kafian bertiga atas segala ukiran hati bortemakan
Jersakabatan yang tulus murni, terimakasik atas rasa kokeluargaan yang bogitu bosar meski tanpa ikatan darak.

Ingat janji Kita bakal ngumpral fagi &3 tanggal 7 Desember 19, Jakinan peroakabatan ini semoga Fellak jaga

hingga ke Surga.

Tertmakasififuga support dun dikungan untuk toman sonasif dan ssperjuangan R avcuk (May potter dan

Intan), Hisa, Sit, Nandu, Fizak, Folri, Neneng, Mola, Viotri, Maniso, Ragina, Eva, Cin, alliamdichillah

kita semua bisa keluar dari universitas int dan J’emtyak-z'ta semua sukses, aamiin

Seclanjutnya terimakasik untuk teman-teman yang Jagi berfuang bobobhz g (S Deona dan Mira Gaom), Hends,
Yolanda, Jio Dame, Fobrizal, Wids, Gito, Oci, Forly, Nio Eka, Joa, Rghimad; Bundo Fat, Hohi, Fikiry
dan teman sgjarak 2010 yang tidak tersebut namanya. ‘Semangat untuk kalian somua, semoga dibori kelancaran
dalam penyelesaian skripsinya
“Lassen sie don Geist”

Terimakasifijuga untuk K. (kak Dianovita S. TPt dan Dhica) makasik tolak menjadi K.'S yyang baikl
pengertian dan telak menjadi keluarga kodua &3 keta pendidikan ini, dan juga terimakasik untuk dedekz di Kossan
Fijau (R ik, Hia, doly, Rifa, Smang, Widi, Feyu dun Bunda Fondriani dun penghisfi Kossan Fijau Jainnya)
kuliak yang rafin dan semoga wisudanya tepat wakiu, aamiin.....

Terimakasififuga rokan-rokan duri TEINAL, torimakasik atas suka diska solama i, totap semngat , maje torus,
salam makusiswa, Koop fighting ©

'‘Never you say give up, do whet you can do. Everything must have its course. Opportunity only
comes once. You must be 9ble to achieve what you want.
Life 1s 2 process that must be passed, and how we 9re going to pass n this process that will be
colled 9 success'.



ABSTRAK

Nelmira (55201/2010) :Persepsi  Siswa  Terhadap  Kompetensi
Kepribadian Guru Sejarah di SMA Pertiwi 1
Padang.
Skripsi. Jurusan Sejarah FIS UNP Padang.
2015.

Penelitian ini dilatarbelakangi ditemukannya pandangan dan kesan siswa
yang kurang baik terhadap kepribadian guru sejarah. Melalui wawancara yang
dilakukan, hal ini disebabkan karena kurangnya etika guru di kelas dengan
menggunakan ponsel pada saat proses pembelajaran dan kurangnya kehumoran
guru dalam pembelajaran. Sehingga hal ini menganggu proses pembelajaran dan
menimbulkan kejenuhan bagi siswa dalam proses pembelajaran. Penampilan sikap
yang positif terhadap keseluruhan tugas sebagai guru seharusnya menjadi hal yang
harus diperhatikan dan ditampilkan oleh guru karena ini bagian dari kompetensi
yang mesti dimiliki oleh guru dalam hal kompetensi Kepribadian. Guru
merupakan contoh tauladan yang akan ditiru oleh siswa yang nantinya akan
mempengaruhi sikap dan perilaku siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran persepsi siswa terhadap kompetensi kepribadian guru
sejarah di SMA Pertiwi 1 Padang.

Penelitian ini termasuk pada penelitian kuantitatif deskriptif. Dimana data
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambaran secara subjektif
tentang kompetensi kepribadian guru sejarah di SMA Pertiwi 1 Padang
dikumpulkan untuk melihat dan memahami kenyataan yang ada dilapangan.
Lokasi penelitian yaitu di SMA Pertiwi 1 Padang. Objek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI sebanyak 76 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui
angket yang disebarkan kepada responden. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan rumus P= f/N.100

Berdasarkan analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa secara umum
persepsi siswa terhadap kompetensi kepribadian guru sejarah tergolong pada
kategori positif. Namun masih ada sebagian siswa yang belum merasakan
kepribadian guru sejarah, seperti memiliki kepribadian yang arif dan berwibawa.
Jika dilihat dari persentase secara umum pada masing-masing komponen persepsi
siswa terhadap kepribadian guru sejarah yang tergolong positif sebanyak 44,6% |,
netral sebanyak 33,9% dan negatif sebanyak 21,6%.

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, disarankan kepada guru sejarah
guru sejarah perlu meningkatkan lagi kewibawaan seorang guru di depan peserta
didiknya sehingga guru benar-benar orang yang disegani dan dijadikan panutan
oleh siswanya sehingga pembelajaran sejarah berjalan lancar dan efektif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bukan hanya suatu proses pengalihan ilmu pengetahuan tetapi
mengandung makna yang sangat dalam yaitu merupakan cara terstruktur dalam
upaya pencerdasan generasi untuk menatap masa depannya. Hal ini harus disadari
oleh bangsa Indonesia karena setiap bangsa tidak mungkin terhindar dari arus
besar yang dihadapi oleh umat manusia pada saat ini, yakni proses globalisasi.
Semakin cepat kemajuan IPTEK maka mendorong semakin lajunya proses
globalisasi.

Kenyataan ini akan mempengaruhi nilai, sikap atau tingkah laku
kehidupan individu suatu masyarakat terutama bagi generasi muda. Untuk itu
perlu ditingkatkan lagi pendidikan di Indonesia.

Berdasarkan Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.
20 tahun 2003 menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertangung jawab dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan merupakan aspek penting dalam membangun bangsa dengan
demikian mutu pendidikan perlu ditingkatkan. Tidak dipungkiri bahwa salah satu
faktor penentu keberhasilan pendidikan ditentukan oleh beberapa komponen

pendidikan yaitu peserta didik, pengajar/ guru dan interaksi antara siswa dan guru.



Dalam interaksi guru dan siswa, guru akan senantiasa diobservasi, dilihat,
didengar, ditiru semua perilakunya oleh para siswanya. Dari proses pengamatan
tersebut siswa juga mungkin akan menirukan perilaku gurunya, sehingga
diharapkan terjadi proses internalisasi yang dapat menumbuhkan proses
penghayatan pada setiap diri siswa untuk kemudian diamalkan. Dalam
melaksanakan tugasnya guru bukanlah sebatas kata-kata, akan tetapi juga dalam

bentuk perilaku, tindakan dan contoh-contoh.

Sagala (2011:13) menyebutkan “bahwa sikap dan tingkah laku jauh
lebih efektif dibanding dengan perkataan yang tidak dibarengi dengan
amal nyata”. Wens Tanlain, 1989 dalam Sagala (2011: 13) juga
menambahkan: “ beberapa poin yang menjadi tanggung jawab seorang
guru, antara lain: mematuhi norma dan nilai kemanusiaan, menerima tugas
mendidik bukan sebagai beban, tetapi dengan gembira dan sepenuh hati,
menyadari benar apa yang akan dikerjakan dan akibat dari setiap
perbuatannya itu, belajar dan mengajar memberikan penghargaan kepada
orang lain termasuk kepada anak didik, bersikap arif bijaksana dan cermat
serta hati-hati, dan sebagai orang beragama melakukan kesemua yang
tersebut di atas berdasarkan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”.

Peran guru yang ditampilkan demikian ini, akan membentuk karakteristik
anak didik atau lulusan yang beriman, berakhlak mulia, cakap, mandiri, berguna
bagi agama, nusa dan bangsa, terutama untuk kehidupan peserta didik. Dengan
kata lain guru wajib bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan
amalannya dalam rangka membina dan membimbing anak didik. Dengan

demikian guru seorang yang membentuk jiwa dan watak anak didik.

Sadirman (2012:28) menambahkan:

“Pembentukan sikap dan perilaku anak didik, tidak akan terlepas
dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of values. Oleh karena itu, guru
tidak sekedar “pengajar”, tetapi betul-betul sebagai pendidik yang akan
memindahkan nilai-nilai itu kepada anak didiknya. Dengan dilandasi nilai-



nilai itu, anak didik/siswa akan tumbuh kesadaran dan kemauannya, untuk
mempraktekkan segala sesuatu yang sudah dipelajarinya

Dari pendapat di atas terbukti bahwa peran guru akan mempengaruhi pola
prilaku siswa yang nantinya akan berimplementasi terhadap hasil belajar siswa.
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan
pendidikan di sekolah, karena guru secara langsung berhubungan dengan peserta
didik. Guru juga panutan yang harus digugu dan ditiru dan sebagai contoh pula
bagi kehidupan dan pribadi siswanya. Pribadi guru memiliki andil yang sangat
besar terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran,
selain itu pribadi guru juga berperan dalam bentuk pribadi peserta didik.
Kematangan kepribadian guru dalam membimbing siswa merupakan hal yang
sangat penting untuk menunjang perkembangan siswa dalam menemukan jati

dirinya.

Berdasarkan paparan di atas, jelas terlihat bahwa kepribadian guru akan
menimbulkan kesan tersendiri bagi peserta didiknya. Kesan, tanggapan, dan
penilaian siswa terhadap kepribadian guru sangatlah penting karena kepribadian
menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar
di dalam kelas. Guru yang dapat menampilkan kepribadian yang baik, mendapat
kesan dan penialaian yang baik juga dari siswa dan tentu saja akan disenangi oleh
siswanya, siswa akan menjadi termotivasi untuk lebih aktif dalam belajar,
sehingga guru akan mudah menggiring dan mengarahkan siswa untuk mengikuti
semua yang diberikan. Sebaliknya jika guru tidak dapat menampilkan kepribadian
yang baik maka akan menimbulkan kesan dan penilaian yang kurang baik juga

sehingga siswa akan merasa kurang senang kepadanya dan malas untuk mengikuti



pelajaran, maka secara otomatis semua arahan dan bimbingan serta penjelasan
guru tidak akan diterima oleh siswa karena kesan yang diterima oleh siswa adalah

kesan yang kurang baik.

Dengan demikian jelaslah kiranya bahwa penilaian, tanggapan, dan kesan
siswa mengenai kepribadian guru merupakan faktor yang menentukan
keberhasilan guru dalam menjalankan tugasnya dan juga diperlukan sosok guru
yang mempunyai kualifikasi, dedikasi yang tinggi dan kompetensi dalam

menjalankan tugas keprofesionalannya.

Kompetensi Guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru
dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Sarimaya (2009: 18) menyatakan
bahwasanya kompetensi yang harus dimiliki guru meliputi: Kompetensi
Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial, dan Kompetensi
Profesional. Kompetensi guru tersebut bersifat menyeluruh dan merupakan suatu
kesatuan yang saling berhubungan dan saling mendukung.

Tanpa bermaksud mengabaikan salah satu kompetensi yang harus dimiliki
seorang guru, kompetensi kepribadian kiranya harus mendapat perhatian yang
lebih. Sebab kompetensi ini akan berkaitan dengan idealisme dan kemampuan
untuk memahami dirinya sendiri dalam kapasitas sebagai pendidik. Esensi
kompetensi kepribadian semuanya bermuara kedalam intern pribadi guru. Selain
itu kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting

dalam membentuk kepribadian anak guna menyiapkan dan mengembangkan



sumber daya manusia serta mensejahkterakan masyarakat, kemajuan negara, dan
bangsa pada umumnya.

Dengan memiliki kompetensi kepribadian maka guru akan menjadi contoh
dan teladan, membangkitkan motivasi belajar siswa serta mendorong dan
memberikan motivasi dari belakang. Oleh karena itu guru dituntut memiliki
kepribadian yang dapat dijadikan teladan dan contoh bagi subjek didiknya.

Seperti yang dijelaskan Djamarah (2010: 41) :

“Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat
dijadikan profil dan idola, seluruh kehidupannya adalah figur yang
paripurna. ltulah kesan terhadap guru sebagai sosok yang ideal. Sedikit
saja guru berbuat yang tidak atau kurang baik, akan mengurangi
kewibawaannya dan kharisma pun secara perlahan lebur dari jati diri.
Karena itu, kepribadian adalah masalah yang sangat sensitif sekali.
Selanjutnya oleh Kunandar (2009: 74) yang menyatakan kompetensi

kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia.

Sependapat dengan Sarimaya (2009:18) yang juga menyatakan bahwa
kompetensi kepribadian merupakan personal yang mencerminkan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta
didik, dan berakhlak mulia. Secara rinci masing-masing elemen kompetensi

kepribadian tersebut dapat dijabarkan subkompetensi dan indikator esensial

sebagai berikut:

a. Subkompetensi Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki
indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak



sesuai dengan norma sosial, bangga menjadi guru, dan memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

b. Subkompetensi Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial:
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan
memiliki etos kerja sebagai guru.

c. Sub kompetensi Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial:
menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta
didik, sekolah dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam
berfikir dan bertindak.

d. Subkompetensi Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator
esensial: memiliki prilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta
didik dan memiliki perilaku yang disegani.

e. Subkompetensi kepribadian berakhlak mulia dan dapat menjadi
teladan memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma
religius (iman dan tagwa, jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki
prilaku yang diteladani peserta didik.

f. Subkompetensi evaluasi diri dan pengembangan diri memiliki
indikator esensial: memiliki kemampuan untuk berinstropeksi, dan
mampu mengembangkan potensi diri secara optimal.

Di dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar seorang guru
harus mempunyai kepribadian yang baik di dalam lingkungan sekolah maupun
diluar lingkungan sekolah. Apabila hubungan antara guru dengan siswa terjalin
dengan baik dalam proses belajar mengajar, maka ini merupakan faktor yang
sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa, namun sebaliknya jika
hubungan antara guru dan siswa kurang baik maka akan berdampak terhadap
proses pembelajaran.

Kepribadian adalah suatu hal yang sangat menentukan tinggi rendahnya
kewibawaan seorang guru dalam pandangan anak didik atau masyarakat.
Hubungan pribadi antara seorang siswa dengan gurunya memberikan kesan yang
mendalam dan tidak terlupakan. Guru membangun standar dalam pikiran siswa

mereka yang secara sadar atau tidak sadar akan dijadikan contoh bagi siswa



tersebut dalam sikap dan tindakan. Sehingga segala tindakan dan perbuatan yang
dilakukan oleh guru sangat mempengaruhi pandangan peserta didik terhadap guru
tersebut, apabila guru menunjukkan sikap dan kepribadian yang baik maka
pandangan siswa terhadap guru juga baik dan sebaliknya jika guru menampilkan
pribadi yang buruk maka pandangan siswa juga akan buruk, yang mana
kepribadian dalam pandangan mereka tersebut akan ditiru oleh peserta didik. Jadi
kepribadian guru berpengaruh terhadap keberhasilan melaksanakan tugas sebagai
pendidik.

Seseorang yang berstatus guru tidak selamanya dapat menjaga wibawa dan
citra sebagai guru dimata anak didik dan masyarakat. Ternyata masih ada
sebagian guru yang mencemarkan wibawa dan citra guru, dalam beberapa kasus
yang dialami siswa pada saat melakukan proses pembelajaran, siswa melihat
adanya sebagian guru yang terlambat datang ke dalam ruangan (kelas) ataupun
meninggalkan proses belajar mengajar (PBM), sehingga banyak siswa yang keluar
masuk dengan arti kata bahwa siswa tersebut keluar dengan diam- diam bahkan
tidak kembali ke kelas tanpa ada minta izin kepada guru yang bersangkutan.

Jadi seharusnya seorang guru harus mencerminkan dan menunjukkan
sikap yang dapat dicontoh oleh peserta didik sehingga dapat membangun citra
atau pandangan yang baik terhadap guru serta dapat mencapai tujuan dari
pembelajaran. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan saat melakukan PPL
di SMA Pertiwi 1 Padang ditemukan berbagai pandangan atau kesan terhadap
guru sejarah, berikut kutipan wawancara dengan beberapa siswa SMA Pertiwi 1

Padang:



Wawancara dengan AF pada tanggal 4 Maret 2014 yang menyatakan
“Pada saat proses pembelajaran guru sejarah suka mengangkat telepon di dalam
kelas, sehingga proses pembelajaran jadi terganggu”. Selain itu ditemukan
pandangan yang kurang baik terhadap guru sejarah, ini tergambar ketika dalam
proses belajar mengajar, siswa tidak memperhatikan guru dan berbicara dengan
teman sebangkunya karena mereka menganggap belajar sejarah tidak
mengasikkan dan membosankan dengan guru yang tidak humoris. Selain itu
banyak siswa yang telat mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya. Penulis
juga mewawancari NR pada 5 Maret 2014 yang yang menyatakan bahwa “Sama
guru sejarahnya menyenangkan belajarnya, orangnya bersahabat dengan murid
dan belajarnya jadi mengasikkan”.

Dari berbagai fenomena di atas jelas bahwa yang dikehendaki oleh peserta
didik bukan hanya kecakapan guru mengajar di kelas, melainkan yang lebih
penting adalah kepribadian guru itulah yang turut menentukan apakah belajar di
kelas merupakan suatu pendidikan atau kebahagiaan bagi siswa. Selain itu
kepribadian guru juga menentukan keberhasilan bagi peserta didik

Berkenaan dengan uraian di atas, pada kesempatan ini peneliti merasa
perlu untuk melakukan penelitian tentang berbagai pandangan siswa terhadap
kompetensi guru sejarah, khususnya kompetensi kepribadian guru Sejarah di
SMA Pertiwi 1 di Padang. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
berbagai pandangan siswa terhadap kompetensi kepribadian guru sejarah karena
akan mempengaruhi terhadap proses belajar mengajar. Berdasarkan asumsi di

atas, maka penulis berminat untuk melakukan penelitian mengenai “Persepsi



siswa terhadap kompetensi kepribadian guru sejarah di SMA Pertiwi 1 di

Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penulis
mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:
1. Masih banyak peserta didik memiliki penilaian yang kurang baik
terhadap kepribadian guru sejarah
2. Masih terdapat siswa yang tidak menghargai guru sejarahnya
3. Masih terdapat guru yang masih belum menunjukkan kepribadian yang

baik di dalam kelas

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
permasalahan yang akan diteliti pada persepsi siswa. Oleh karena itu, batasan
masalah penelitian ini fokus pada  persepsi siswa terhadap kompetensi

kepribadian guru sejarah di SMA Pertiwi 1.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah Bagaimana persepsi siswa terhadap kompetensi
kepribadian guru sejarah di SMA Pertiwi 1 di Kota Padang Pada Semester

Januari- Juni 20147



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan yang hendak

dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap

kompetensi kepribadian guru Sejarah di SMA Pertiwi 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan:

1. Manfaat Teoritis:

a. Bagi peneliti, sebagai acuan dan pedoman sebagai calon seorang guru

yang berkompetensi khususnya kompetensi kepribadian

Bagi peneliti lainnya, sebagai perbandingan dan sumber data untuk
mengambil informasi dalam menyelesaikan sebuah penelitian di
bidang yang sama dan sebagai bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi guru, sebagai masukan dalam melaksanakan tugasnya agar dapat
melaksanakan tugas sebagai guru dengan memiliki kompetensi
kepribadian yang baik

Memberikan kontribusi kepada pemegang kebijakan dalam hal
rekruitmen guru

Memberikan sumbangan pemikiran dalam menyusun kurikulum
kepada lembaga LPTK, khususnya program studi Sejarah dalam

mempersiapkan calon guru yang lebih profesional.
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